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Abstrak 

  
             Sampah merupakan bahan sisa buangan yang tidak dapat digunakan lagi sebagai akibat dari suatu 

kegiatan. Sampah dapat digunakan sebagai bahan bakar atau sumber untuk Pembangkit Listrik Tenaga 

Sampah (PLTSa). Pembangkit Listrik Tenaga Sampah merupakan salah satu dari sekian banyak pembangkit 

sebagai energi alternatif. Prototipe iPembangkit iListrik iTenaga iSampah imerupakan ireplikasi ikecil idari 

ipercobaab ienergi iterbarukan. iPenelitian iini imenggunakan iMultimeter isebagai ialat iukur iyang 

idigunakan iuntuk imengukur itegangan idan iarus iyang idihasilkan. iPeneliti melakukan penelitian tentang 

lama pembakaran dari setiap jenis sampah dan daya yang dibangkitkan. Lama waktu pembakaran diukur pada 

saat awal membakar sampah tersebut sampai dengan air yang berada didalam boiler mendidih. Untuk 

pengukuran arus dan tegangan dilakukan dengan jangka waktu 10 detik pertama samapai dengan 10 detik 

kelima dengan jenis sampah yang berbeda. Rata-rata daya yang dibangkitkan dengan menggunakan sampah 

kertas adalah 0,07965 Watt, sedangkan rata-rata daya yang dibangkitkan dengan menggunakan sampah plastik 

adalah 0,0580 Watt.  
 
Kata Kunci:  Sampah, PLTSa, Energi Alternatif  
 
 

Abstract 
 
Garbage is waste material that can no longer be used as a result of an activity. Garbage can be used 

as fuel or a source for a Waste Power Plant (PLTSa). The Waste Power Plant is one of the many generators 
as alternative energy. The prototype of the Waste Power Plant is a small replication of the renewable energy 
experiment. This study uses a multimeter as a measuring instrument used to measure the resulting voltage and 
current. Researchers conducted research on the burning time of each type of waste and the power generated. 
Burning time is measured at the beginning of burning the waste until the water in the boiler boils. The current 
and voltage measurements are carried out with a period of the first 10 seconds to the fifth 10 seconds with 
different types of waste. The average power generated using paper waste is 0.07965 Watt, while the average 
power generated using plastic waste is 0.0580 Watt. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Sampah imerupakan ibahan iatau imaterial isisa 

iyang idibuang isebagai iakibat idari isuatu ikegiatan, 
ibaik iindustri imaupun irumah itangga. iAdapun 
imaterial iyang idimaksud imerupakan isesuatu iyang 
iberasal idari imanusia, ihewan, iataupun idari 
itumbuhan iyang isudah itidak iterpakai [1]. i 

 Penanganan sampah yang tidak baik dapat 
memberikan dampak buruk bagi kesehatan 

masyarakat yang ada di sekitarnya. Selain 
memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia, 
penanganan sampah yang tidak baik juga dapat 
memberikan dampak buruk bagi lingkungan.  

Seringkali isampah iyang imenumpuk idi 
isaluran iair, imenyebabkan ialiran iair imenjadi 
itersumbat idan iberpotensi imenyebabkan ibanjir. 
iSelain iitu, isampah iyang iterletak idi idekat isaluran 
iair iakan imenghasilkan ibau iyang itidak isedap. 
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Terdapat banyak cara untuk menanggulangi 
permasalahan sampah tersebut, salah satunya dengan 
dimafaatkan sebagai pembangkit listrik yaitu dengan 
pembakaran sampah menggunakan teknologi 
konversi therma[2].  

Energi imerupakan isalah isatu ihal iyang 
ibegitu ipenting idalam ikehidupan, iterutama iyaitu 
iEnergi iListrik. iListrik imerupakan ienergi iyang 
ipaling idibutuhkan ioleh imanusia idi iera imodern i 
i4.0 imaka idengan iini iadanya iperkembangan 
iteknologi iyang isemakin ipesat, idan ijuga 
iberbanding ilurus idengan ikebutuhan ilistrik iyang 
isemakin ibesar, iditambah ilagi idengan isemakin 
imajunya iNegara iIndonesia iini isemakin ibesar 
ipula ikebutuhan ienergi idi iIndustri [3][5]. 
iContohnya iPembangkit iListrik iTenaga iSampah 
isebagai ihasil idari ipenghasil ienergi isaat iini. 
iMaka iUntuk iitu idi isamping ikita imenghemat 
ipengguna ienergi idari isumber idaya ialam iyang 
itidak idapat idiperbaharui, ikita ijuga iharus imencari 
isumber ienergi ialternatif ibaru iuntuk ikebutuhan 
ienergi iyang itidak idapat idibendung ilagi [4][6]. i 

Energi ilistrik iterbarukan iadalah ienergi iyang 
imemiliki iproses iberkelanjutan iseperti itenaga 
isurya, itenaga iangin, iarus iair, ipanas ibumi, idan 
ienergi isampah. iProses ienergi isampah iadalah 
iberasal idari ienergi ibiomassa iyang idapat 
idiketahui ibahwa ijenis ibahan ibakar iyang idibuat 
idengan imengkonversi ibahan ibiologis iseperti 
isampah. iSampah imerupakan ipermasalahan 
iutama ibagi ipenduduk idi ibanyak ikota, iyang 
iberdampak inegatif iseperti idampak ipencemaran 
ilingkumgan, idampak iburuk iKesehatan 
ilingkungan imaupun iserta idampak igangguan 
iestetika. iContoh ikota ibesar idi iIndonesia iyang 
imemiliki ipermasalahan idalam ipengelolahan 
isampah iadalah ikota isamarinda  [5][7]. 

Pembangkit listrik tenaga sampah merupakan 
salah satu dari sekian banyak pembangkit listrik 
alternatif yang sudah mulai berkembang saaat ini. Hal 
ini dikarenakan bahan baku yang sangat melimpah 
sehingga dapat dimanffatkan secara maksimal [8]. 

Pembangkit ilistrik itenaga isampah 
imerupakan ipembangkit ilistrik iyang imemiliki 
imemanfaat iterutama isampah isebagai ibahan 
ibakar. iSampah iini inantinya iakan idigunakan 
iuntuk isebagai imemanaskan iair idalam iboiler. 
iUap ipanas iyang idihasikan iboiler iini idimasukkan 
ike iturbin iuap iyang iakan imemutar igenerator 
isehingga imenghasilkan ienergi ilistrik i[9][10]. 

 
 
 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Data yang diperoleh pada artikel ini adalah data 
yang didapatkan pada penelitian yang telah dilakukan 
melalui percobaan protitipe. Alat ukur yang 
digunakan dalam percobaan adalah multimeter yang 
dapat menghitung arus dan tegangan yang 
dibangkitkan. Penulis juga menggunakan berbagi 
jurnal sebagai referensi dalam penulisan jurnal ini. 

 

Flowchart Penelitian 
Gambar i1 imerupakan iflowchart ipenelitian 

iPembangkit iListrik iTenaga iSampah i(PLTSa) 
 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

Alat dan Bahan 
Peralatan dan bahan yang digunakan dalam 

percobaan dijelaskan sebagai berikut : 
 
Generator iadalah imesin ilistrik iyang 

imengubah ienergi imekanik imenjadi ienergi ilistrik, 
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ipembangkit ilistrik ibiasa isering imenggunakan 
igenerator isinkron iberkecepatan itinggi i[11]. 

Berikut adalah spesifikasi generator : 
 Tegangan = 12 V 
 RPM = 3000-6000 
 

Turbin iadalah i imesin iberputar iyang 
imengambil ienerginya idari ialiran ifluida. iTurbin 
isederhana imemiliki isatu ibagian iyang ibergerak, 
i"rakitan ibaling-baling i". iCairan iyang ibergerak 
imemutar ibaling-baling idan idapat imenghasilkan 
itenaga iuntuk imenggerakkan iturbin. Turbin iyang i 
 digunakan idalam ipercobaan iini iterbuat ikaleng 
imakanan iyang isudah itidak idigunakan. iSelain iitu, 
iturbin itersebut iterdiri idari i8 isudu. 
 

Ketel iatau iboiler iadalah ikombinasi 
ikompleks iperpipaan iuntuk ievaporator 
i(evaporator), isuperheater, ipemanas iair 
i(economizer) idan ipemanas iudara i(warmer). iPipa 
ievaporator i(evaporator) idan isuperheater 
imenerima ipanas ilangsung idari ipembakaran 
ibahan ibakar, isedangkan ipemanas iair 
i(economizer) dan ipemanas iudara i(heater) i 
imenerima ipanas idari isisa igas ipembakaran 
isebelum idilepaskan ike iatmosfer. 
 

LED (Light Emitting Diode) iadalah 
isemikonduktor iyang idapat i imengubah 
ibanyak ienergi ilistrik i imenjadi icahaya, 
isebagai ikomponen isolid istate, isehingga 
iunggul idalam idaya itahan i[4]. 

Berikut adalah spesifikasi LED 
 Tegangan : 1,9-2,1 V 
 Arus : 15-18 mA 

 

Multimeter iini iialah imengukur iresistansi, 
ikapasitansi, iarus ilistrik, itegangan iAC imaupun 
iDC, imenguji ibaik iatau itidaknya isuatu 
ikomponen, imengetahui isambungan irangkaian, 
idan isebagainya i[5]. 
 

Sampah iadalah itidak iterpakai, itidak 
iterpakai, itidak iterpakai iatau isesuatu iyang 
idibuang idan iberasal idari ikegiatan imanusia. 

a.  iSampah idomestik idari irumah 
itangga, itidak itermasuk ikotoran idan isampah 
iplastik. i 

b. Limbah isebagai ilimbah idomestik 
iserupa idengan ilimbah idomestik ikarena 
iberasal idari ikawasan ikomersial, ikawasan 
iindustri, ikawasan ikhusus, ifasilitas isosial, 
ifasilitas iumum, idan/atau ibangunan ilainnya. i 

c. Limbah ispesifik iadalah ilimbah iyang 
ikarena isifat, ikonsentrasi idan/atau 
ivolumenya, imemerlukan ipengelolaan ikhusus. 

 

Konfigurasi Sistem 
 Gambar 1 merupakan konfigurasi sistem dari 
Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) 
 
 

Gambar 2. Konfigurasi sistem 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melalukan pengujian terhadap prototipe 
yang dibuat penulis mengambil beberapa data yaitu 
lama waktu pembakaran dari setiap jenis sampah, 
tegangan, dan arus yang bisa dibangkitkan oleh 
prototipe Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 
tersebut. Peneliti mengambil data arus dan tegangan 
pada waktu 10 detik pertama sampai dengan 10 detik 
kelima setelah air yang berada di dalam boiler 
tersebut mendidih. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan daya yang dibangkitkan. 

Peneliti memilih melakukan percobaan dengan 
rentang waktu 10 detik dikarenakan pada jangka 
waktu tersebut uap air yang berada di dalam boiler 
pada titik didih tertinggi dan uap yang dihasilkan 
dalam keadaan yang optimal. 

 

 
Gambar 3. Prototype percobaan 

Peneliti mulai melakukan pembakaran sampah 
kertas terlebih dahulu di dalam tunggu pembakaran. 
Selanjutnya, peneliti menghitung lama waktu 
pembakaran sampah kertas sampai air yang berada di 
dalam boiler tersebut mendidih. Peneliti mulai 
mengukur itegangan idan iarus iyang idihasilkan 
idengan imenggunakan imultimeter idengan ijangka 
iwaktu i10 idetik ipertama isampai idengan i10 idetik 
ikelima. i 

Peneliti juga melakukan pengujian terhadap 
sampah plastik dengan langkah-langkah yang sama 
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seperti dengan pengujian menggunakan sampah 
kertas. Peneliti juga menggunakan LED sebagai 
beban dalam pengujian prototipe. Akan tetapi, LED 
yang digunakan tersebut tidak dapat menyala. 

 
Lama Waktu Pembakaran 

Berdasarkan pada percobaan yang telah 
dilakukan, didapatkan lama waktu pembakaran 
setiap masing-masing jenis sampah dalam tungku 
pembakaran. Massa sampah yang digunakan dalam 
penelitian yaitu 1,5 Kilogram. Berikut adalah data 
yang didapatkan. 

 
Tabel 1. Lama waktu pembakaran 

No Jenis sampah (Kg) Waktu (Menit) 

1 Kertas 18 

2 Plastik 22 

 
Sampah kertas membutuhkan waktu yang lebih 

cepat dibandingkan dengan sampah plastik. 
 

Daya Yang Dibangkitkan 
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, 

didapatkan daya yang dibangkitkan untuk setiap 
masing-masing jenis sampah. Berikut adalah daya 
yang dihasilkan. 

 
Tabel 2. Pengukuran tegangan dan arus pada sampah 

kertas 

Lama 
Waktu 

(S) 

Tegangan 
(V) 

Arus 
(A) 

Daya 
(W) 

Kondisi 

10 1,71 0,028 0,0478 Mati 

20 1,54 0,024 0,0369 Mati 

30 1,30 0,021 0,0273 Mati 

40 1,09 0,021 0,0228 Mati 

Rata-
rata 

1,41 0,094 0,0337  

 
Tabel 3. Pengukuran tegangan dan arus pada sampah 

plastik  

Lama 
Waktu 

(S) 

Tegangan 
(V) 

Arus 
(A) 

Daya 
(W) 

Kondisi 

10 1,65 0,022 0,0363 Mati 

20 1,64 0,024 0,0393 Mati 

30 1,21 0,019 0,0229 Mati 

40 1,09 0,021 0,0228 Mati 

Rata-
rata 

1,39 0,021 0,0303  

 
Berdasarkan data di atas, didapatkan daya 

masing-masing jenis sampah kertas dan plastik 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 
P = V x I    (1) 

Keterangan : 

P  = Daya yang dibangkitkan (W) 
V  = Tegangan (V) 
I  = Arus (A) 
 

Dari tabel 2 dan 3 dapat dilihat terdapat 

perbedaan tegangan dan arus yang dihasilkan. Hal ini 

dikarenakan adanya jangka waktu dalam 

pengambilan data  periode waktu 10 detik. Selain itu, 

hal ini juga dipengaruhi oleh perbedaan bahan bakar 

atau jenis sampah yang digunakan. 

Selanjutnya iGambar i4 idan i5 imerupakan 

igrafik itegangan idan iarus ipada isampah ikertas 

idan isampah iplastik. 

 

 
Gambar 4. Pengukuran daya dari sampah kertas 

 

 
Gambar 5. Pengukuran daya dari sampah plastik 

 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka 

didapatkan untuk daya rata-rata dengan sampah 

kertas sebesar 0,0337 W. Untuk daya rata-rata 

dengan sampah plastik sebesar 0,0303 W 
 

4. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Lama waktu pembakaran sampah kertas lebih 

cepat dibandingkan dengan sampah plastik 

2. Rata-rata daya yang dibangkitkan dengan jangka 

waktu 10 detik pertama sampai dengan 10 detik 

kelima pada sampah kertas adalah 0,0337 Watt 

3. Rata-rata daya yang dibangkitkan dengan jangka 

waktu 10 detik pertama sampai dengan 10 detik 

kelima pada sampah kertas adalah 0,0303 Watt 
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B. Saran 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

memperhatikan spesifikasi turbin dan generator agar 

beban yang digunakan sebagai indikator berupa LED 

dapat menyala. 
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